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Abstrak: Implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar merupakan salah satu 

upaya pemerintah dalam mewujudkan pembelajaran yang berpihak pada murid, 

adaptif, dan kontekstual. Namun, dalam praktiknya, banyak sekolah masih 

menghadapi tantangan dalam menerapkan kurikulum ini secara menyeluruh. Salah 

satu mata pelajaran yang cukup terdampak adalah Matematika, yang menuntut 

pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan diferensiatif sesuai dengan kebutuhan 

belajar siswa. Di SDN 2 Tanjung Aman, penerapan Kurikulum Merdeka masih 

berada pada tahap awal dan belum konsisten di semua aspek pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi Kurikulum Merdeka di 

kelas IV, khususnya dalam pembelajaran Matematika, melalui observasi, 

wawancara dengan guru, dan analisis dokumen pembelajaran. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa dari 15 indikator Kurikulum Merdeka yang diamati, hanya 

46,67% yang telah diterapkan secara konsisten. Dalam konteks pembelajaran 

Matematika, guru telah menyusun tujuan pembelajaran berdasarkan Capaian 

Pembelajaran (CP) dan menyampaikannya secara komunikatif. Namun, pendekatan 

pembelajaran masih bersifat klasikal dan belum mengakomodasi kebutuhan 

individual siswa, sehingga prinsip pembelajaran terdiferensiasi belum sepenuhnya 

diterapkan. Asesmen diagnostik belum dilaksanakan secara sistematis, yang 

berdampak pada kurang tepatnya strategi pembelajaran Matematika yang 

digunakan. Modul ajar Matematika juga belum dikembangkan secara kontekstual 

dan masih mengandalkan sumber eksternal tanpa disesuaikan dengan karakteristik 

siswa. Selain itu, pelaporan hasil belajar masih didominasi oleh angka tanpa narasi 

deskriptif yang mencerminkan proses dan capaian pembelajaran siswa secara 

menyeluruh. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 

Kurikulum Merdeka, khususnya dalam pembelajaran Matematika, masih bersifat 

parsial dan memerlukan penguatan dalam berbagai aspek penting, seperti asesmen 

diagnostik, diferensiasi pembelajaran, pengembangan modul ajar, serta pelaporan 

yang holistik. Diperlukan pelatihan dan pendampingan berkelanjutan agar guru 

mampu mengembangkan strategi pembelajaran Matematika yang kontekstual, 

adaptif, dan berpihak pada murid sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka. 

 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, implementasi, pembelajaran. 

 

Abstract: The implementation of the Kurikulum Merdeka (Independent 

Curriculum) in elementary schools is one of the government's efforts to realize 

student-centered, adaptive, and contextual learning. However, in practice, many 

schools still face challenges in applying this curriculum comprehensively. One 

subject that is notably affected is Mathematics, which requires a flexible and 

differentiated learning approach tailored to students' learning needs. At SDN 2 
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Tanjung Aman, the implementation of the Kurikulum Merdeka remains at an early 

stage and is not yet consistent across all aspects of teaching and learning. This 

study aims to evaluate the implementation of the curriculum in Grade IV, 

particularly in Mathematics instruction, through classroom observations, teacher 

interviews, and document analysis. The analysis reveals that out of 15 observed 

indicators of the Kurikulum Merdeka, only 46.67% have been consistently 

implemented. In the context of Mathematics learning, teachers have formulated 

learning objectives based on the Learning Outcomes (Capaian Pembelajaran or 

CP) and communicated them effectively. However, the instructional approach 

remains classical and does not yet accommodate individual student needs, meaning 

that the principle of differentiated instruction has not been fully applied. Diagnostic 

assessments have not been systematically carried out, affecting the accuracy of the 

learning strategies used in Mathematics. Mathematics teaching modules have also 

not been developed contextually and still rely on external sources without being 

adapted to the students’ characteristics. Moreover, student learning reports are 

still dominated by numerical scores without descriptive narratives that reflect the 

learning process and achievements in a holistic manner. The study concludes that 

the implementation of the Kurikulum Merdeka, particularly in Mathematics 

learning, is still partial and requires strengthening in several key areas, including 

diagnostic assessment, differentiated instruction, the development of contextual 

teaching modules, and comprehensive reporting. Ongoing training and mentoring 

are necessary to enable teachers to develop contextual, adaptive, and student-

centered Mathematics learning strategies in alignment with the spirit of the 

Kurikulum Merdeka. 

 

Keywords: Merdeka Curriculum, implementation, learning. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Kurikulum merupakan elemen 

utama dalam sistem pendidikan yang 

berfungsi sebagai pedoman dalam proses 

belajar mengajar(Hasanah & Lena, 2021). 

Di tingkat sekolah dasar, kurikulum 

dirancang untuk memberikan dasar yang 

kuat bagi pengembangan kemampuan 

intelektual, emosional, sosial, dan spiritual 

peserta didik (Mahendra et al., 2022).  

Dalam implementasinya, kurikulum sekolah 

dasar di Indonesia saat ini mengacu pada 

kurikulum merdeka, yang memberikan 

fleksibilitas bagi sekolah dan guru untuk 

mengembangkan proses pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan dan potensi siswa.  

Kurikulum merdeka belajar 

bertujuan untuk memberikan kebebasan dan 

fleksibilitas yang lebih besar dalam proses 

pembelajaran, baik untuk peserta didik 

maupun tenaga pendidik (Triyuni et al., 

2024). Kurikulum ini diperkenalkan sebagai 

respons terhadap berbagai tantangan dalam 

sistem pendidikan tradisional, seperti 

pembelajaran yang terlalu padat materi, 

kurangnya relevansi dengan kebutuhan 

dunia nyata, serta rendahnya kemampuan 

siswa dalam berpikir kritis, kreatif, dan 

kolaboratif (Rahayu et al., 2022). 
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Kurikulum ini juga menekankan pada 

pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik (student-centered learning), dengan 

pendekatan tematik yang terintegrasi. Selain 

itu, upaya untuk meningkatkan 

pembelajaran berbasis proyek (project-

based learning) juga menjadi salah satu 

strategi untuk mengasah kemampuan siswa 

dalam menghadapi tantangan 

nyata.Kurikulum ini memberikan ruang 

yang lebih luas bagi siswa untuk 

mengembangkan potensi diri mereka 

melalui pendekatan yang berpusat pada 

siswa. 

Penggunaan kurikulum merdeka 

belajar di sekolah membutuhkan 

pemahaman mendalam dan strategi yang 

efektif oleh semua pihak yang terlibat 

(Ardianti & Amalia, 2022). Guru perlu 

memahami filosofi kurikulum ini melalui 

pelatihan intensif, termasuk penguasaan 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek 

dan pengembangan modul ajar yang relevan, 

guru harus dirancang fleksibel dan 

kontekstual, menyesuaikan dengan 

kemampuan, minat, dan kebutuhan siswa, 

serta berfokus pada penguasaan kompetensi 

dasar seperti literasi, numerasi, dan karakter 

(Karlina et al., 2024). Guru memiliki peran 

yang sangat penting dalam keberhasilan 

implementasi kurikulum merdeka belajar 

(Rahayu et al., 2022). Sebagai ujung tombak 

pendidikan, guru tidak hanya berfungsi 

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

fasilitator, motivator, dan inovator dalam 

proses pembelajaran. Dalam kurikulum ini, 

guru memiliki kebebasan untuk 

menyesuaikan metode dan materi ajar sesuai 

dengan kebutuhan, minat, serta potensi 

siswa (Ardianti & Amalia, 2022).  

Kurikulum Merdeka dirancang 

dengan prinsip yang mendukung 

fleksibilitas dan keberagaman dalam proses 

pembelajaran. Prinsip dalam penggunaan 

kurikulum merdeka berupa pembelajaran 

yang berpusat pada siswa,  siswa diberi 

ruang untuk belajar sesuai dengan 

kebutuhan, minat, dan bakat mereka, dengan 

guru berperan sebagai fasilitator (Suharyo et 

al., 2024). Selain itu, kurikulum ini 

menekankan fleksibilitas dalam penerapan, 

memungkinkan sekolah untuk 

mengkontekstualisasikan pembelajaran 

sesuai dengan kondisi lokal dan 

karakteristik siswa. Pembelajaran berbasis 

proyek menjadi pendekatan utama untuk 

meningkatkan keterampilan, seperti berpikir 

kritis, komunikasi, kreativitas, dan 

kolaborasi, sekaligus memperkuat nilai-nilai 

dalam profil pelajar pancasila (Ramadina, 

2021). Kurikulum ini juga mengintegrasikan 

penguatan kompetensi dasar, seperti literasi 

dan numerasi, dengan pengembangan 

karakter dan nilai-nilai kebangsaan. Hal ini 

dilaksanakan dengan mengutamakan peran 

guru sebagai pembimbing yang mendukung 

eksplorasi dan pengembangan potensi siswa 

secara maksimal diharapkan kurikulum 
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merdeka mampu menciptakan pembelajaran 

yang relevan, inklusif, dan adaptif terhadap 

perubahan zaman. 

Keberhasilan implementasi 

kurikulum merdeka sangat bergantung pada 

sejauh mana guru mampu memahami 

filosofi kurikulum ini dan menerapkannya 

dalam pembelajaran sehari-hari (Karlina et 

al., 2024). Selain itu, partisipasi aktif dari 

berbagai pihak, termasuk kepala sekolah, 

orang tua, dan masyarakat, juga menjadi 

kunci penting dalam mendukung 

keberhasilan penerapan kurikulum ini 

(Ardianti & Amalia, 2022). Keberhasilan 

kurikulum merdeka belajar sangat 

bergantung pada berbagai faktor yang saling 

mendukung. Salah satu indikator utama 

keberhasilannya adalah terciptanya 

lingkungan belajar yang lebih fleksibel, 

relevan, dan berpusat pada kebutuhan siswa. 

Ketika kurikulum ini diterapkan dengan 

baik, siswa dapat mengembangkan 

kompetensi literasi, numerasi, kreativitas, 

serta nilai-nilai karakter seperti yang 

tercermin dalam profil pelajar pancasila 

(Karlina et al., 2024). Selain itu, 

pembelajaran menjadi lebih menarik karena 

guru mampu memanfaatkan kebebasan 

mereka untuk merancang materi ajar yang 

sesuai dengan konteks lokal dan minat siswa, 

termasuk melalui pendekatan berbasis 

proyek yang mendorong inovasi dan 

kolaborasi (Ramadina, 2021). 

Kurikulum Merdeka merupakan 

inovasi kebijakan pendidikan yang 

bertujuan untuk menciptakan pembelajaran 

yang lebih fleksibel, berpihak pada murid, 

serta menekankan pada penguatan karakter 

dan kompetensi melalui pendekatan yang 

kontekstual. Kurikulum ini menuntut 

perubahan paradigma dalam proses 

pembelajaran, asesmen, pengembangan 

perangkat ajar, hingga pelaporan hasil 

belajar yang bersifat holistik (Purwulan, 

2024).. Salah satu mata pelajaran yang 

menuntut implementasi Kurikulum 

Merdeka secara serius adalah Matematika, 

karena mata pelajaran ini tidak hanya 

memerlukan pemahaman konsep, tetapi juga 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan belajar siswa. 

Namun demikian, penerapan 

Kurikulum Merdeka di berbagai sekolah 

dasar, termasuk di SDN 2 Tanjung Aman, 

masih menghadapi berbagai tantangan. 

Berdasarkan hasil observasiditemukan 

bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di 

kelas IV SDN 2 Tanjung Aman belum 

berjalan secara optimal. Berdasarkan hasil 

pengamatan awal yang dilakukan oleh 

peneliti di SD Negeri 2 Tanjung Amansyang 

telah menerapkan Kurikulum Merdeka sejak 

tahun 2022 masih ditemukan berbagai 

tantangan dalam pelaksanaannya. Salah satu 

kendala utama adalah kesiapan dan 

pemahaman guru yang masih beragam. 
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Tidak semua guru memiliki pemahaman 

mendalam mengenai filosofi Kurikulum 

Merdeka maupun teknis penerapannya. Hal 

ini berdampak pada pelaksanaan 

pembelajaran yang belum sepenuhnya 

sesuai prinsip kurikulum, seperti 

pembelajaran berbasis proyek, asesmen 

diagnostik, dan pembelajaran yang 

terdiferensiasi.  

Dalam konteks pembelajaran 

Matematika, meskipun guru telah menyusun 

tujuan pembelajaran berdasarkan Capaian 

Pembelajaran (CP), pendekatan yang 

digunakan masih bersifat klasikal dan belum 

mengakomodasi pembelajaran yang 

terdiferensiasi. Asesmen diagnostik belum 

dilaksanakan secara sistematis, modul ajar 

Matematika belum disusun berdasarkan 

karakteristik siswa, dan laporan hasil belajar 

masih dominan berupa nilai numerik tanpa 

narasi deskriptif. Ketidaksesuaian ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara 

konsep ideal Kurikulum Merdeka dengan 

implementasi nyata di lapangan. Hal ini 

tentu berpotensi menghambat pencapaian 

tujuan kurikulum, terutama dalam 

menciptakan pembelajaran Matematika 

yang bermakna dan berpihak pada murid. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian lebih 

lanjut untuk mengidentifikasi sejauh mana 

implementasi Kurikulum Merdeka telah 

dilaksanakan dalam pembelajaran 

Matematika. 

Evaluasi dan asesmen dalam 

kurikulum merdeka juga masih dalam tahap 

adaptasi. Sistem evaluasi yang lebih 

menekankan asesmen formatif 

berkelanjutan masih sulit diterapkan secara 

efektif, terutama dalam mengukur 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan 

karakter siswa. Tantangan lainnya adalah 

penerapan pembelajaran berbasis proyek 

yang belum optimal. Meskipun metode ini 

bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah, keterbatasan waktu dan sumber 

daya sering kali menjadi penghambat 

sehingga proyek yang dilakukan kurang 

maksimal. Berbagai tantangan ini, 

diperlukan upaya lebih lanjut dalam 

peningkatan pelatihan guru, penyediaan 

fasilitas yang memadai, serta dukungan dari 

berbagai pihak agar implementasi 

Kurikulum Merdeka di SD Negeri 2 

Tanjung Aman dapat berjalan lebih optimal 

dan memberikan dampak positif bagi siswa. 

Penelitian ini menjadi sangat penting 

untuk dilakukan karena implementasi 

Kurikulum Merdeka masih menghadapi 

berbagai tantangan di lapangan, khususnya 

di SDN 2 Tanjung Aman. Kurikulum ini 

dirancang untuk memberikan fleksibilitas 

dalam pembelajaran serta menekankan 

penguatan karakter dan keterampilan abad 

ke-21. Namun, dalam praktiknya, masih 

terdapat kesenjangan antara konsep ideal 

dan realitas di sekolah, terutama terkait 
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kesiapan guru, ketersediaan sarana dan 

prasarana, serta dukungan dari orang tua dan 

manajemen sekolah. Oleh karena itu, 

analisis mendalam terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi implementasi 

kurikulum ini menjadi krusial untuk 

memahami hambatan yang dihadapi dan 

mencari solusi yang tepat. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat memberikan 

rekomendasi bagi pihak sekolah, guru, dan 

pemangku kepentingan dalam 

meningkatkan efektivitas pelaksanaan 

kurikulum merdeka. Penelitian ini juga 

berkontribusi dalam mengidentifikasi 

praktik terbaik yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

berbasis proyek serta memastikan siswa 

mendapatkan pengalaman belajar yang 

optimal sesuai dengan tujuan kurikulum 

merdeka. sekolah lain yang menghadapi 

tantangan serupa dalam penerapan 

kurikulum ini. 

Sejumlah penelitian sebelumnya 

telah mengkaji implementasi Kurikulum 

Merdeka dan tantangannya. Misalnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Fakih 

Khusni et al. (2022) menunjukkan bahwa 

penerapan Kurikulum Merdeka di berbagai 

sekolah masih menghadapi kendala terkait 

kesiapan tenaga pendidik dan keterbatasan 

fasilitas pendukung. Hasil penelitian ini 

menekankan pentingnya pelatihan dan 

pendampingan bagi guru dalam memahami 

serta menerapkan kurikulum secara efektif. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Rahayu & Suryadi (2023) menemukan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek dalam 

Kurikulum Merdeka memerlukan 

keterlibatan aktif orang tua dan dukungan 

infrastruktur sekolah yang memadai agar 

dapat berjalan optimal. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis implementasi 

Kurikulum Merdeka di SD Negeri 2 

Tanjung Aman, dengan fokus pada kesiapan, 

tantangan, serta dampaknya terhadap proses 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Dengan demikian, rumusan masalah yang 

akan dijawab dalam penelitian ini yaitu 

‘’Bagaimana implementasi kurikulum 

merdeka belajar di SDN 02 Tanjung Aman 

Tahun Ajaran 2024/2025?’’. 

 

 

II.  METODE 

 

Penelitian yang digunakan merupakan 

kualitatf deskriptif. Penelitian kualitatif 

deskriptif adalah jenis penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan dan 

menjelaskan suatu fenomena atau keadaan 

secara rinci dan mendalam (Fadli, 2021). 

Fokus utamanya adalah pada pemahaman 

mendalam tentang konteks dan karakteristik 

suatu situasi atau peristiwa. Peneliti 

mengambil judul analisi implementasi 

kurikulum merdeka di SDN 02 Tanjung 

Aman. Pelaksanaan penelitian dilakukan di 

SDN 02 Tanjung Aman yang beralamatkan 
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Kota Alam, Kecamatan Kotabumi Selatan, 

Kabupaten Lampung Utara, Lampung 

34516. Pelaksanaan penelitian ini  dilakukan 

pada bulan Januari hingga April  tahun 2025 

di semester genap. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data interaktif menurut Miles dan 

Huberman. 

 

 

Teknik analisis data yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi (Miles & 

Huberman, 2016). Pengumpulan data 

didapatkan dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi perangkat pembelajaran. 

Instrumen yang digunakan telah di validator 

oleh ahli yang memahami teori yang sesuai, 

yaitu Ibu Dra. Eni Munisah, M.Pd. dan Dra. 

Elizar, M.Pd. yang merupakan dosen 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 

         

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Penelitian dilakukan pada bulan April 

2025 yang dilakukan secara berkala untuk 

mendapatkan data yang diperlukan, dengan 

menggunakan teknik observasi selama 

kegiatan pembelajaran dan di sekolah, 

wawancara guru kelas 4 dan analisis 

perangkat pembelajarn oleh guru. Observasi 

dan wawancara fokus pada beberapa  

indikator tentang pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka yang terdapat 8 

indikator sebagai berikut, (1) Menganalisis 

Capaian Pembelajaran (CP) untuk 

menyusun tujuan pembelajaran dan alur 

tujuan pembelajaran, (2) Perencanaan dan 

pelaksanaan asesmen diagnonostik, (3) 

Mengembangkan modul ajar, (4) 

Penyesuaian pembelajaran dengan tahap 

capaian dan karakteristik siswa, (5) 

Perencanaan, pelaksanaan, dan pengolahan 

asesmen  formatif dan sumatif, (6) 

Pembelajaran Mendalam (Intrakurikuler 

Diferensiasi), (7) Proyek Profil Pelajar 

Pancasila (8) Pelaporan kemajuan belajar. 

 

A. Perencanaan Pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka 

Perencanaan pembelajaran di SDN 2 

Tanjung Aman menunjukkan bahwa guru 

telah memahami pentingnya Capaian 

Pembelajaran (CP) sebagai dasar dalam 

merumuskan tujuan pembelajaran. Guru 

juga telah berusaha mengomunikasikan 

tujuan pembelajaran dengan bahasa yang 

sederhana agar mudah dipahami oleh siswa. 

Namun, dalam praktiknya, penyusunan Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) belum 

dilakukan secara tertulis dan sistematis. Hal 
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ini berdampak pada kurangnya arah yang 

jelas dalam proses pembelajaran serta 

kesulitan dalam mengukur ketercapaian 

tujuan secara terstruktur. 

Asesmen diagnostik, yang 

seharusnya menjadi landasan untuk 

memahami kemampuan awal dan kebutuhan 

belajar siswa, belum dijalankan secara 

maksimal. Guru tidak memiliki instrumen 

yang terstruktur untuk mengidentifikasi 

perbedaan kemampuan siswa di awal 

pembelajaran. Akibatnya, strategi 

pembelajaran yang diterapkan bersifat 

umum dan seragam, tanpa 

mempertimbangkan diferensiasi atau 

pemberian dukungan tambahan bagi siswa 

yang membutuhkan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa prinsip pembelajaran 

yang berpihak pada murid belum 

sepenuhnya terimplementasi dalam tahap 

perencanaan. 

Penggunaan modul ajar juga belum 

optimal. Modul yang digunakan oleh guru 

sebagian besar berasal dari sumber eksternal 

seperti internet atau saling tukar dengan 

guru lain, tanpa penyesuaian yang 

mendalam terhadap konteks lokal, 

karakteristik siswa, atau lingkungan belajar. 

Modul tersebut tidak digunakan secara aktif 

selama proses pembelajaran, bahkan 

beberapa bagian penting tidak dilaksanakan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa modul ajar 

belum menjadi alat bantu yang terintegrasi 

dalam pembelajaran, dan peran guru sebagai 

perancang kegiatan belajar masih terbatas. 

Perencanaan asesmen masih 

terfokus pada penilaian sumatif, seperti 

ulangan harian, tanpa disertai asesmen 

formatif yang terencana dan 

terdokumentasi. Padahal, asesmen formatif 

penting dalam memberikan gambaran 

perkembangan belajar siswa secara 

berkelanjutan dan sebagai dasar pemberian 

umpan balik. Tidak digunakannya hasil 

asesmen formatif dalam perencanaan 

mengakibatkan pembelajaran menjadi 

kurang responsif terhadap kebutuhan siswa. 

Oleh karena itu, secara keseluruhan, 

meskipun sudah ada pemahaman awal 

tentang Kurikulum Merdeka, pelaksanaan 

perencanaan pembelajaran masih perlu 

ditingkatkan agar lebih kontekstual, adaptif, 

dan berpihak pada murid sesuai prinsip 

Kurikulum Merdeka. 

 

B. Penerapan Pendekatan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan pendekatan 

pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka di 

tingkat sekolah dasar, khususnya pada mata 

pelajaran matematik. Pembelajaran 

mendalam melalui pendekatan 

intrakurikuler yang terdiferensiasi 

merupakan salah satu pilar utama dalam 

Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini 

memberikan ruang bagi siswa untuk 
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memahami konsep secara lebih bermakna 

melalui strategi yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik individual 

mereka. Namun, hasil observasi di SD 

Negeri 2 Tanjung Aman menunjukkan 

bahwa praktik diferensiasi intrakurikuler 

masih terbatas. Guru cenderung 

menyampaikan materi yang sama kepada 

seluruh siswa secara seragam, baik dari segi 

konten, metode, maupun tugas. 

Hal ini menunjukkan adanya 

kesadaran guru akan pentingnya 

menyesuaikan tingkat kesulitan tugas, 

meskipun belum dilakukan secara konsisten 

di semua mata pelajaran atau sesi 

pembelajaran. Dalam sesi tersebut, guru 

memberikan waktu tambahan dan 

bimbingan lebih intens kepada beberapa 

siswa yang belum memahami materi dengan 

baik, sementara siswa yang sudah lebih 

memahami diminta untuk mengerjakan soal 

cerita yang lebih menantang (Lampiran 

hal.88 Gambar 8). Secara keseluruhan, 

meskipun ada upaya untuk membedakan 

tingkat kesulitan tugas bagi siswa dengan 

kemampuan yang berbeda, pembelajaran 

secara keseluruhan masih dilakukan dengan 

pendekatan yang seragam. 

Implementasi pembelajaran berbasis 

proyek dalam rangka penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) di SD Negeri 2 

Tanjung Aman telah menunjukkan 

kemajuan positif meskipun masih terdapat 

beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. 

Berdasarkan hasil observasi, projek 

penguatan nilai-nilai Pancasila dilaksanakan 

melalui tema “Kearifan Lokal: Makanan 

Tradisional Daerahku.” 

Kegiatan tersebut mencerminkan 

dimensi Profil Pelajar Pancasila, seperti 

gotong royong, mandiri, kreatif, dan 

kebhinekaan global. Siswa juga 

menunjukkan keterlibatan yang tinggi dan 

antusiasme selama proses berlangsung. 

Produk-produk yang dihasilkan, seperti 

hasil masakan atau karya seni, dipajang di 

kelas sebagai bentuk apresiasi terhadap 

usaha mereka. Meskipun fasilitas yang ada 

belum memadai, seperti peralatan sederhana 

yang dibawa oleh siswa sendiri, hal ini tidak 

menghalangi siswa untuk mengekspresikan 

kreativitas mereka. Hasil karya mereka 

dipajang di kelas, memberikan ruang untuk 

apresiasi terhadap hasil belajar. Kegiatan ini 

juga menumbuhkan rasa mandiri, karena 

siswa bertanggung jawab atas alat yang 

dibawa dan proyek yang mereka kerjakan. 

Namun demikian, dokumen perencanaan 

dan pelaksanaan projek yang digunakan 

masih berasal dari tahun ajaran 2023/2024, 

dan belum diperbarui untuk tahun ajaran 

2024/2025. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis 

projek sebagai bagian dari penguatan Profil 

Pelajar Pancasila telah terlaksana secara 

cukup baik secara praktik. Siswa aktif, 

terlibat, dan menunjukkan semangat 
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kolaboratif dalam kegiatan projek. Namun, 

dari sisi administratif dan pengelolaan 

dokumen, masih diperlukan pembaruan dan 

penyelarasan agar sesuai dengan tahun 

ajaran berjalan dan konteks budaya lokal 

tempat siswa berada. Perlu juga 

ditambahkan dimensi P5 lain seperti 

bernalar kritis dan kreatif secara eksplisit 

dalam tujuan projek agar pembelajaran lebih 

komprehensif. 

 

C. Asesmen Pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka 

Guru sudah melakukan asesmen 

dalam pembelajaran, namun penggunaan 

asesmen formatif dan sumatif belum 

sepenuhnya diterapkan secara 

berkelanjutan. Dalam pembelajaran, 

asesmen sumatif, seperti ulangan harian dan 

tugas tertulis, lebih dominan digunakan 

untuk mengevaluasi hasil akhir siswa di 

akhir pembelajaran atau semester. Hal ini 

mencerminkan penggunaan asesmen yang 

lebih terfokus pada penilaian akhir daripada 

pada proses pembelajaran itu sendiri. 

Sementara itu, penggunaan asesmen 

formatif yang seharusnya berfungsi untuk 

memantau perkembangan pemahaman 

siswa secara berkelanjutan selama proses 

pembelajaran masih terbatas. Guru tidak 

terlihat melakukan penilaian harian atau 

pengamatan yang sistematis terhadap proses 

belajar siswa. Tidak ada catatan atau 

evaluasi berkelanjutan yang digunakan 

untuk memperbaiki proses pembelajaran 

atau menyesuaikan materi dengan 

kebutuhan siswa secara real-time.  

Beberapa kegiatan asesmen formatif 

yang dapat diterapkan, seperti tanya jawab, 

observasi langsung, atau penilaian selama 

diskusi tidak dimanfaatkan secara 

maksimal. Hal ini mengurangi kemampuan 

guru untuk mendapatkan umpan balik yang 

cepat terkait pemahaman siswa dan untuk 

memberikan perbaikan segera yang 

dibutuhkan oleh siswa yang mengalami 

kesulitan. Asesmen formatif yang dilakukan 

guru, seperti tanya jawab dan pengamatan 

selama diskusi, sudah memberikan 

gambaran tentang pemahaman siswa, 

namun belum terencana dan sistematis, yang 

mengurangi efektivitasnya dalam 

mendukung pembelajaran berkelanjutan. 

Dalam Kurikulum Merdeka, asesmen 

formatif harus lebih terstruktur dan 

digunakan untuk memberikan umpan balik 

yang mendalam, serta untuk menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan individu 

siswa. Sedangkan untuk asesmen sumatif, 

meskipun sudah mencakup ulangan harian 

dan tugas proyek, penilaian masih berfokus 

pada aspek kognitif dan belum sepenuhnya 

melibatkan penilaian terhadap keterampilan 

dan sikap siswa, yang juga penting dalam 

Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, untuk 

lebih selaras dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka, guru perlu memperbaiki 

perencanaan asesmen formatif yang lebih 
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terstruktur dan menyeluruh, serta 

memasukkan penilaian terhadap 

keterampilan dan sikap dalam asesmen 

sumatif. Meskipun demikian, beberapa 

asesmen formatif yang bersifat reflektif, 

seperti diskusi atau tanya jawab yang 

dilakukan di kelas, memberikan kesempatan 

bagi guru untuk mengamati pemahaman 

siswa, meskipun tidak cukup 

terdokumentasi dan tidak diikuti dengan 

umpan balik yang mendalam. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan pengamatan yang 

dilakuakan dengan menganalisis observasi 

pembelajaran, wawancara dengan guru dan 

analisis modul terhadap pelaksanaan 

pembelajaran di SDN 2 Tanjung Aman 

menggunakan kurikulum merdeka di kelas 4. 

Diketahui bahwa dari 15 indikator 

Kurikulum Merdeka yang diamati, hanya 7 

indikator (46,67%) yang menunjukkan 

penerapan dengan jawaban "Ya", sedangkan 

8 indikator (53,33%) menunjukkan "Tidak". 

Persentase ini mengindikasikan bahwa 

penerapan Kurikulum Merdeka masih 

bersifat parsial dan belum konsisten di 

seluruh aspek pembelajaran. 

Beberapa kekuatan telah terlihat 

dalam praktik pembelajaran. Guru, misalnya, 

telah menyusun tujuan pembelajaran 

berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) 

dan menyampaikannya kepada siswa 

dengan bahasa yang sederhana dan 

komunikatif. Pendekatan ini mencerminkan 

pemahaman guru akan pentingnya tujuan 

pembelajaran yang kontekstual dan 

berpihak pada siswa. Selain itu, pelaksanaan 

asesmen formatif dan sumatif sudah mulai 

diterapkan, meskipun masih memerlukan 

peningkatan dalam hal konsistensi, 

dokumentasi, dan integrasi hasilnya ke 

dalam perencanaan pembelajaran. 

Implementasi Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) juga menunjukkan 

perkembangan positif, seperti terlihat dalam 

tema “Kearifan Lokal: Makanan Tradisional 

Daerahku”. Siswa terlibat aktif dalam 

kegiatan proyek, menunjukkan kreativitas, 

kerja sama, dan kemandirian. Namun 

demikian, dokumen perencanaan proyek 

masih mengacu pada tahun ajaran 

sebelumnya dan belum diperbaharui, serta 

kurang mencerminkan kearifan lokal secara 

aktual. 

Di sisi lain, sejumlah kelemahan 

perlu mendapatkan perhatian serius. 

Asesmen diagnostik belum dilaksanakan 

secara sistematis dan cenderung dilakukan 

secara informal tanpa instrumen yang 

terdokumentasi. Hal ini berdampak pada 

kurang optimalnya perencanaan 

pembelajaran berdiferensiasi. Modul ajar 

juga belum dikembangkan sesuai 

karakteristik siswa. Guru masih 

mengandalkan sumber dari internet atau 

rekan sejawat, dan belum menyusun modul 

secara menyeluruh berdasarkan prinsip 
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kontekstualisasi dan fleksibilitas 

sebagaimana yang dianjurkan dalam 

Kurikulum Merdeka. Praktik pembelajaran 

juga masih bersifat klasikal dan homogen. 

Belum tampak adanya pembelajaran yang 

disesuaikan dengan gaya belajar, minat, atau 

kemampuan siswa secara sistematis, 

padahal teori diferensiasi pembelajaran dari 

Tomlinson (2019) menekankan pentingnya 

modifikasi konten, proses, dan produk 

pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan 

setiap individu siswa. Kurangnya pencatatan 

hasil asesmen formatif turut memperlemah 

proses evaluasi berkelanjutan, dan 

menyebabkan strategi pembelajaran tidak 

dapat sepenuhnya responsif terhadap 

perkembangan siswa. 

Dari sisi pelaporan hasil belajar, 

guru telah mencoba mengintegrasikan hasil 

asesmen dalam laporan belajar. Namun, 

laporan masih dominan berupa nilai 

numerik tanpa narasi deskriptif yang 

menggambarkan capaian keterampilan dan 

sikap siswa secara menyeluruh. Padahal, 

menurut Sadler (2023), umpan balik 

deskriptif jauh lebih efektif dalam 

membantu siswa memahami kelebihan dan 

kekurangannya dibandingkan sekadar skor 

angka. Hal ini diperparah dengan belum 

adanya integrasi penilaian terhadap 

pelaksanaan proyek P5 dalam laporan 

belajar. Analisis terhadap laporan nilai di 

SDN 2 Tanjung Aman turut memperkuat 

temuan bahwa sistem pelaporan masih 

belum sesuai prinsip Kurikulum Merdeka. 

Laporan tersebut hanya mencantumkan 

angka dan tidak mencerminkan penilaian 

yang holistik. Ketiadaan komponen P5, 

asesmen keterampilan, serta umpan balik 

deskriptif menunjukkan bahwa 

implementasi kurikulum masih sangat 

terbatas pada aspek administratif, belum 

menyentuh esensi pembelajaran yang 

berpihak pada murid. 

Berdasarkan data observasi, 

wawancara, dan analisis dokumen, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi 

Kurikulum Merdeka di SD Negeri 2 

Tanjung Aman berada pada tingkat awal 

penerapan, dengan tingkat keberhasilan 

sekitar 46,67% dari indikator yang diamati. 

Artinya, meskipun terdapat kemajuan dalam 

aspek-aspek tertentu seperti penyusunan 

tujuan pembelajaran, pelaksanaan proyek P5, 

dan penggunaan asesmen, namun sebagian 

besar praktik pembelajaran belum 

sepenuhnya sesuai dengan prinsip dan 

karakteristik Kurikulum Merdeka. Aspek-

aspek krusial seperti asesmen diagnostik, 

diferensiasi pembelajaran, pengembangan 

modul ajar, dokumentasi asesmen formatif, 

dan pelaporan yang komprehensif masih 

perlu ditingkatkan secara signifikan. 

Diperlukan peningkatan kapasitas guru 

melalui pelatihan berkelanjutan, 

pendampingan implementasi kurikulum, 

serta pembiasaan dalam penggunaan 

perangkat ajar yang mendukung 
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pembelajaran berpusat pada murid. Dengan 

penguatan pada aspek-aspek tersebut, 

diharapkan implementasi Kurikulum 

Merdeka ke depan akan lebih optimal, 

bermakna, dan berdampak positif terhadap 

perkembangan peserta didik. 

 

 

IV. SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan analisis dokumen, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi 

Kurikulum Merdeka di SD Negeri 2 

Tanjung Aman telah menunjukkan langkah 

awal yang positif, namun masih belum 

optimal secara menyeluruh. Hasil 8 

indikator yang diamati, hanya 46,67% yang 

menunjukkan kesesuaian dengan prinsip-

prinsip Kurikulum Merdeka. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan kurikulum 

baru ini masih berada pada tahap awal 

adaptasi dan belum terintegrasi secara 

konsisten dalam seluruh aspek pembelajaran. 

Kekuatan yang telah terlihat antara lain 

penyusunan tujuan pembelajaran yang 

mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP), 

keterlibatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dan proyek P5, serta 

penerapan asesmen formatif dan sumatif 

meskipun belum terstruktur. Namun, masih 

terdapat kelemahan signifikan seperti belum 

terlaksananya asesmen diagnostik secara 

sistematis, kurangnya diferensiasi 

pembelajaran, pemanfaatan modul ajar yang 

belum optimal, serta pelaporan belajar yang 

masih bersifat numerik dan belum holistik. 

Secara keseluruhan, upaya implementasi 

Kurikulum Merdeka menunjukkan arah 

yang benar, tetapi masih memerlukan 

penguatan dalam perencanaan, pelaksanaan, 

asesmen, dan pelaporan agar benar-benar 

dapat mewujudkan pembelajaran yang 

berpihak pada murid dan sejalan dengan 

nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. 
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